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ABSTRAK

Peralatan kesehatan merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam menyelenggarakan
pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Pelayanan kesehatan yang diberikan kepada pasien harus
dilaksanakan secara berkesinambungan dan didukung dengan adanya peralatan yang selalu dalam
kondisi siap pakai serta dapat berfungsi dengan baik. Upaya yang dilakukan oleh tenaga kesehatan di
rumah sakit adalah dengan upaya penyediaan alat kesehatan yang baik, aman dan siap pakai. Agar
peralatan kesehatan dalam keadaan siap pakai perlu diadakan pemeliharaan yang pereventif melalui
pemeliharaan alat-alat dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh
penerapan metode 5S terhadap pemeliharaan alat kesehatan di Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja
Indonesia. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode quasi experimental study dengan
desain one group pre test-post test. Populasi dalam penelitian ini/adalah seluruh perawat yang ada di
rumah sakit umum Imelda pekerja Indonesia medanberjumlah 126 orang perawat. Teknik pengambilan
sampel adalah Acidental Sampling. Hasil penelitian didapatkan dari data demografi perawat yang
bekerja di RSU IPI berdasarkan unsia mayoritas berusia 21-30 tahun sebanyak 91 orang dan minoritas
berusia 41-50 tahun sebanyak 3 orang, berdasarkan jenis kelamin mayaoritas berjenis kelamin perempuan
sebanyak 87 orang dan minoritas berjenis kelamin laki-laki sebanyak 39 orang, berdasarkan tingkat
pendidikan perawat mayoritas berpendidikan D3 keperawatan sebanyak 108 orang dan mayoritas
berpendidikan D4 keperawatan sebanyak 1 orang, dan berdasarkan lama bekerja mayoritas masa kerja
perawat 1-5 tahun sebanyak 82 orang dan minoritas dengan masa kerja 11-15 tahun sebanyak 20 orang.
Dan hasil uji statistik diperoleh bahwa ada pengaruh penerapan metode 5S terhadap pemeliharaan alat
kesehatan dengan menggunakan uji statistik Mc Nemar sebesar 0,002. Setelah intervensi penerapan
metode 5S terhadap pemeliharaan alat kesehatan mengalami peningkatan yaitu dalam kategori baik.
Saran kepada seluruh perawat agar terus melakukan proses pemeliharaan alat kesehatan dengan
baik sehingga alat-alat di ruangan dalam keadaan bersih, rapi, dan keadaan siap pakai sehingga
dapat meningkatkan mutu pelayanan asuhan keperawatan kepada pasien dan juga dapat mengurangi
angka kematian.

Kata Kunci : 5s, Pemeliharaan Alat Kesehatan, Perawat.

PENDAHULUAN diperoleh di lapangan menyebutkan 80 %
responden  mengeluh  ketidak  puasan
Rumah sakit merupakan suatu unit terhadap  layanan  keperawatan  yang

diberikan kepada pasien yaitu pelaksanaan
asuhan keperawatan yang belum optimal,
perawat cenderung lambat dan kurang
tanggap dalam menjalankan tugasnya. Salah

pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan  kesehatan
kepada masyarakat dengan menyediakan
pelayanan kesehatan dirumah sakit baik

rawat jalan maupun rawat inap. Perawat
merupakan sumber daya terbesar (40-60%)
dari tenaga kesehatan di rumah sakit
yang menjadi pelaksana dalam pelayanan
kesehatan terhusus dalam hal asuhan
keperawatan yang ikut berkontribusi
terhadap rendahnya kualitas pelayanan
sehingga akan menimbulkan dampak buruk
terhadap pelayanan. Berdasarkan fakta yang

satu komponen penting dalam mendukung
upaya proses penyembuhan pasien adalah
peralatan kesehatan. Sebagaimana
dijelaskan dalam Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 44 Tahun 2009 bahwa
setiap rumah sakit akan menjamin
ketersediaan alat-alat kesehatan, maka
ketersediaan peralatan oleh rumah sakit
sangat mempengaruhi mutu pelayanan
kesehatan yang diberikan dalam
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meningkatkan kepuasan pasien.  Oleh
karena itu, peralatan di rumah sakit
haruslah lengkap serta kondisi maupun
fungsinya harus dalam keadaan baik
sehingga dapat mendukung dalam pelayanan
kesehatan.

World Health Organization (WHO)
menyatakan lebih dari 50% alat -alat
kesehatan di Negara berkembang tidak
dapat berfungsi dan tidak dapat digunakan
secara optimal disebabkan kurangnya upaya
dalam  pemeliharaan  alat  kesehatan.
Pemeliharaan merupakan usaha atau proses
kegiatan dalam mempertahankan kondisi
teknis, daya guna dan kualitas alat. Peralatan
kesehatan merupakan salah satu faktor yang
sangat memengang peranan penting dalam

menyelenggarakan  pelayanan  kesehatan
kepada masyarakat.
Pembinaan dan pengelolaan

peralatan  serta  perlengkapan tidak
mudah, bahkan sebaliknya akan semakin
kompleks. Oleh karena itu, hal ini
menuntut perhatian dan penertiban yang
sangat  serius. Hal ini disebabkan oleh
kecenderungan timbulnya gejala yang
merugikan seperti penggunaan barang yang
kurang efisien dan kurang tepat, sering
menimbulkan  pemborosan,  kurangnya
kesadaran akan arti dan nilai suatu barang
khususnya peralatan, administrasi yang
tidak tepat baik dalam kegiatan pengadaan
barang, penyimpanan, penghapusan dan
pengawasan. Oleh sebab itu peranan
pengelolaan peralatan dan perlengkapan di
rumah sakit harus semakin diperhatikan .
Oleh karena itu, rumah sakit memerlukan
metode 5S untuk dapat menghilangkan

ketidak efisienan, mencegah kesalahan dan
membuat  sesuatu  pekerjaan  menjadi
semakin lebih lancar.

Metode 5S ini tidak sulit dipahami.
Tetapi sulit untuk dapat di laksanakan
dengan baik dan benar dimana memerlukan
kegigihan, kebulatan tekat, usaha secara
terus menerus dari staf Sikap kerja 5S akan
memberikan hasil dengan praktek Kkerja
yang lebih mudah dengan berkurangnya
pemborosan waktu saat mencari dan
mengambil alat- alat.

Berdasarkan observasi yang dilakukan
peneliti di Rumah sakit Imelda Medan
diperolen  gambaran penataan dan
penyimpanan alat-alat dan peralatan tidak
baik sehingga hal tersebut memberikan
dampak yang sangat berpengaruh dalam
proses kegiatan perawat, alat-alat disimpan
dan digabung dalam satu tempat tanpa ada
keterangan = mengenai  alat,  Kurang
memperhatikan kebersihan dari alat ketika
selesai digunakan pada pasien dan terkadang
alat disimpan tanpa membersihkannya
terlebih dahulu. Oleh karena itu, peneliti
ingin meneliti tentang >’Pengaruh Penerapan
Metode 5S Terhadap Pemeliharaan Alat
Kesehatan di Rumah Sakit Umum Imelda
Pekerja Indonesia Medan Tahun 2019”.

Kerangka Konsep Penelitian
Kerangka konsep  penelitian ini
merupakan bagian dari tinjauan teori

penelitian diatas yang akan menjadi
pedoman dalam proses pelaksanaan
penelitian. ~Dalam  kerangka  konsep

penelitian ini akan diuraikan mengenai
variable dependen dan variable independen.
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Variabel Independen

| Metode 55 ]

Wariabel Dependen

Pemeliharaan Alat Kesehatan

1. Seiri: Pemilahan

2. Seiton : Penataan

3. Seiso: Pembersihan

4. Seiketsu : Pemantapan

5. Shitsuke : Pembiasaan

(Osada, 2002).

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan rancangan
penelitian metode Quasi-Experimental Study
dengan desain penelitian one group pre-

test—post test design yaitu suatu rancangan
yang dilakukan pada satu kelompok
subyek  yang diberikan perlakuan
(intervensi) untuk melihat efek sebelum dan
sesudah perlakuan.

Pre-test Intervensi Post-test
Pemeliharaan alat » Penerapan Metode » Pemeliharaan alat
kesehatan kesehatan

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh penerapan metode 5S
terhadap pemeliharaan alat kesehatan
sebelum dan sesudah pemberian metode 5S
di Rumah Sakit Imelda Pekerja Indonesia
Medan, pengambilan data dilakukan mulai
bulan Januari 2019, vyaitu dengan
melakukan penelusuran kepustakaan dan
penyusunan proposal, penelitian dan
analisis data. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh perawat yang ada di Rumah
Sakit Imelda Pekerja Indonesia Medan yang
berjumlah 126 orang. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini  adalah
Acidental Sampling.

Penelitian  ini  dilakukan setelah
mendapat persetujuan dari Kemenristek
Dikti, selanjutnya peneliti mengirim surat

permohonan penelitian untuk mendapatkan
izin melakukan penelitian di Rumah Sakit
Umum Imelda Pekerja Indonesia. Proses
mengurus administrasi ini berlangsung di
bulan Februari dan proses penelitian
dilakukan sampai bulan Juli 2019.

Prosedur sebelum penerapan metode 5S

oleh perawat

a. Pada awalnya peneliti mengusulkan
kepada Kepala Bidang Keperawatan
untuk membantu  mengumpulkan
seluruh perawat yang ada di ruangan

b. Peneliti meminta persetujuan dari calon
responden  untuk  menandatangani
informed consent setelah menjelaskan
tentang tujuan, manfaat, dan prosedur
penelitian.
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c. Setelah persetujuan didapat,
pengumpulan data dimulai. Pertama,
mengisi kuesioner data demografi yang
dilakukan oleh responden. Kemudian
peneliti memberikan kuesioner
pemeliharaan alat kesehatan kepada
perawat (pretest). Lama melakukan
pretest pada masing-masing responden
berkisar 1015 menit.

Prosedur saat pelaksanaan penerapan
metode 5S oleh perawat

Pelaksanaan penerapan metode 5S
dilakukan setelah pretest selesai. Peneliti
dengan Ka. Bid Keperawatan
mengumpulkan seluruh perawat dalam satu
ruangan untuk memberi  penjelasan
mengenai metode 5S. Selanjutnya peneliti
melaksanakan penerapan metode 5S. Selain
bimbingan dari peneliti, peneliti  juga
memberikan buku panduan  penerapan
metode 5S, apabila ada prosedur yang
terlupa, responden bisa melihat panduan
tersebut.

Prosedur setelah penerapan metode 5 S
oleh perawat

Setelah  seluruh  rangkaian  dari
penerapan metode 5S dijalankan peneliti
melakukan pengukuran penerapan metode
5S Dberdasarkan parameter pemeliharaan
alat kesehatan setelah intervensi (posttest)
setelah penerapan metode 5S selesai Lama
dilakukan posttest berkisar 10-15 menit.

Analisa Data

Statistik univariat untuk menyajikan
distribusi frekuensi data—data demografi
perawat meliputi umur, jenis kelamin,
pendidikan, lama kerja, distribusi frekuensi
pada pemeliharaan alat kesehatan pada
saat pre dan postest. Statistik bivariat
menggunakan uji  statistic Mc Nemar
untuk melihat pengaruh penerapan metode
5S terhadap pemeliharaan alat kesehatan.
Hasil analisa diperoleh jika nilai p-value
<0,05 maka Ho ditolak, ini berarti ada
pengaruh penerapan metode 5S terhadap
pemeliharaan alat kesehatan.

HASIL

Dari hasil Analisa Univariat diperoleh
data demografi perawat yang bekerja di
Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja
Indonesia Medan diperoleh bahwa usia
perawat mayoritas berumur 21 - 30 tahun

sebanyak 91 orang (72,2%) dan minoritas
berumur 41 - 50 tahun sebanyak 3 orang
(2,4%), berdasarkan jenis kelamin perawat
yang bekerja mayoritas berjenis kelamin
perempuan sebanyak 87 orang (87%), dan
minoritas  berjenis  kelamin  laki-laki
sebanyak 39 orang (69,1%). Berdasarkan
tingkat pendidikan mayoritas perawat
berpendidikan D3 Keperawatan sebanyak
108 orang (85,7%), dan minoritas
berpendidikan D4 Keperawatan sebanyak 1
orang (13,5 %), Perawat yang memiliki
masa kerja di Rumah Sakit Imelda Pekerja
Indonesia Medan mayoritas memiliki masa
kerja 1-5 tahun sebanyak 82 orang (65,1%),
dan minoritas perawat dengan masa kerja
selama 11 -15 tahun sebanyak 20 orang
(15,8%).

Analisis  Bivariat diperoleh  dari
kuesioner pemeliharaan alat kesehatan
sesudah intervensi penerapan metode 5S
didapat bahwa nilai p-value <0,05 yaitu
0,002. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan rerata skor yang bermakna antara
nilai pretest dan posttest pada pemeliharaan
alat kesehatan oleh perawat di ruangan
dimana terdapat peningkatan pemeliharaan
alat kesehatan oleh perawat di ruangan
setelah intervensi penerapan metode 5S
pada (posttest) dengan menggunakan
pengukuran terhadap pemeliharaan alat
kesehatan lebih tinggi dibanding sebelum
penerapan metode 5S (pretest). Artinya
hipotesa (Ho) diterima yaitu ada pengaruh
penerapan metode 5S terhadap
pemeliharaan alat kesehatan di rauangan di
rumah sakit Imelda pekerja Indonesia
medan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada perbedaan hasil pemeliharaan alat
kesehatanoleh perawat diruangan sebelum
dan sesudah intervensi penerapan metode
5S. Sebelum penerapan metode 5S masih
ada perawat ruangan yang belum
melakukan proses pemeliharaan  alat
kesehatan dengan baik dikarenakan belum
adanya pedoman yang baku dari rumah
sakit ~ mengenai  pemeliharaan  alat
kesehatan. Setelah intervensi penerapan
metode 5S perawat diruangan telah
memiliki pedoman mengenai pemeliharaan
alat kesehatan dimana sebelum penerapan
metode 5S masih ada perawat diruangan
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yang belum melakukan proses
pemeliharaan alat kesehatan dengan baik
tetapi setelah penerapan metode 5S proses
pemeliharaan alat kesehatan dilakukan
dengan baik.

SARAN

1. Bagi Rumah Sakit
Perlu adanya pelatihan mengenai
pemeliharaan alat kesehatan serta cara
penyimpanan alat-alat kesehatan dengan
baik. Serta perlu adanya standarisasi
atau pedoman yang baku dalam memilih
alat kesehatan yang dibutuhkan sesuai
dengan standart klasifikasi rumah sakit.

2. Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai bahan referensi bagi dosen dan
mahasiswa dalam menunjang proses
belajar mengajar mengenai
pemeliharaan alat-alat kesehatan di
rumah sakit.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini memiliki kekurangan dan
keterbatasan didalamnya, maka dari itu
keterbatasan penelitian ini membuka
peluang untuk penelitian selanjutnya
untuk menggunakan waktu yang lebih
dalam menerapkan metode 5S dalam
pemeliharaan alat kesehatan di rumah
sakit.
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